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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul penelitian : Persepsi Mahasiswa Terhadap Fomo Tren Fashion Sebagai Gaya 

Hidup Mahasiwa Ilmu Komunikasi Di Universtas Muhammdiyah Bengkulu. 

Data identits responden  

1. nama :  

2. usia : 

3. semester :  

4. aktif dimedia sosial apa saja? 

5. seberapa sering kamu mengakses media sosial dalam sehari?  

Pertaanyaan :  

1. stimulus (S) : pengaruh eksternal  

a. apa yang biasanya menjadi sumber inspirasimu dalam mengikuti tren 

fashion? (contoh : instagram, TikTok, teman – teman kampus, 

selebriti/influencer) 

b. menurut kamu, bagaimana tren fashion mahasiswa saat ini 

berkembang di lingkungan kampus? 

c. Seberapa besar pengaruh media sosial dalam memperkenalkan tren 

fashion yang sedang booming? 

d. Apakah kamu pernah merasa ―takut ketinggalan‖ (FOMO) saat orang 

lain tampil modil di media sosial?  

2. Organism (O) : respon internal dan persepsi  

a. Bagaimana perasaan kamu saat melihat teman-teman atau influencer 

mengenakan outfit yang sedang tren? 

b. Apa yang kamu pikirkan ketika merasa tidak mengikuti tren fashion 

seperti orang lain di sekitarmu? 

c. Menurutmu, tren fashionn merupakan bagian dari gaya hidup atau 

hanya ikut-ikutan?  

d. Pakah kamu merasa bahwa tren fashion dapat memengaruhi 

kepercayan dirimu? 

3. Response (R) : perilaku atau tindakan  

a. Apakah kamu pernah membeli pakaian atau aksesoris hanya karena 

ingin terlihat mengikuti tren? 

b. Bagaimana kamu menyusuaikan gaya fashionmu dengan tren yang 

sedang populer? 

c. Apakah kamu merasa perlu memperbaruhi penampilanmu agar tetap 

dianggap relevan di lingkungan kampus? 

d. Bagaimana gaya fashion kamu mencerminkan kepribadian atau 

identitas dirimu sebagai mahasiswa ilmu komunikasi?  
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

(Foto dokumentasi wawancara dengan Zakiyyah mahasiswi Ilmu Komunikaksi Angkatan 

2021 UM Bengkulu, rabu 7 mei 2025 11:30, kampus iv Gedung hasan dien) 

 

(Foto dokumentasi wawancara dengan Dea mahasiswi Ilmu Komunikaksi Angkatan 2021 

UM Bengkulu, selasa 6 mei 2025, 10:30, kampus iv Gedung hasan dien ruang HD 10) 



 

 

(Foto dokumentasi wawancara dengan Yoga mahasiswa Ilmu Komunikaksi Angkatan 

2021 UM Bengkulu, selasa 6 mei 2025, 10:30, kampus iv Gedung hasan dien ruang HD 

10) 

 

(Foto dokumentasi wawancara dengan Arif mahasiswa Ilmu Komunikaksi Angkatan 2021 

UM Bengkulu, selasa 6 mei 2025, 10:30 kampus iv Gedung hasan dien ruang HD 10) 
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(foto dokumentasi wawancara dengan dwiza mahasiswi Ilmu Komunikaksi Angkatan 

2021 UM Bengkulu, kamis 8 mei 2025, 10:00 kampus IV UM bengkulu) 

 

Riwayat pembelian barang yang pernah informan beli karena FOMO 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

1. Informan Dea Amanda 

Wawancara dengan Informan 1 dilakukan pada selasa 6 mei 2025, 10:30, 

kampus IV Gedung hasan dien ruang HD 10. Informan merupakan seorang 

mahasiswi semester 8 dari Program Studi Ilmu Komunikasi. Saat datang ke 

lokasi wawancara, ia tampil percaya diri dengan mengenakan celana wide leg 

berwarna beige dan blouse putih berpotongan modis. Gaya berpakaiannya 

menunjukkan bahwa ia mengikuti tren fashion yang berkembang di kalangan 

anak muda, terutama tren yang populer di media sosial. 

Selama wawancara, informan tampak antusias dan ekspresif. Ia 

menjawab pertanyaan dengan lancar dan terbuka, serta beberapa kali 

menyebutkan akun TikTok dan Instagram yang menjadi sumber inspirasinya 

dalam berpakaian. Ia mengaku aktif menggunakan kedua platform tersebut setiap 

hari, rata-rata selama 6 sampai 8 jam, dan sering melihat konten dari fashion 

influencer sebagai referensi OOTD (outfit of the day). 

Informan menyampaikan bahwa ia sering merasa khawatir jika tidak 

mengikuti tren fashion terbaru yang muncul di media sosial. Ia menyebut 

perasaan tersebut sebagai ―takut terlihat ketinggalan zaman‖ di lingkungan 

kampus, terutama ketika melihat teman-temannya tampil dengan outfit yang lebih 

stylish atau modis. Perasaan ini mendorongnya untuk terus memperbarui 

penampilannya agar tetap terlihat ―update‖ dan tidak tertinggal. Baginya, fashion 

bukan hanya soal estetika atau kenyamanan, melainkan juga sebagai bentuk 

eksistensi diri di mata teman-temannya dan lingkungan sosial kampus. FOMO 

terhadap tren fashion menjadi motivasi utama dalam gaya hidup dan pola 

konsumsi fashion-nya sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi. 

2. Informan Prayoga Hadi Pranata 

Wawancara dengan Informan 2 dilakukan pada selasa 6 mei 2025, 10:30, 

kampus iv Gedung hasan dien ruang HD 10. Informan adalah mahasiswa 

semester 8 Program Studi Ilmu Komunikasi. Ia datang dengan gaya berpakaian 

kasual namun tetap menunjukkan elemen kekinian. 

Dalam wawancara, informan menunjukkan sikap yang tenang dan 

cenderung reflektif. Ia menjawab pertanyaan secara perlahan dan penuh 

pertimbangan. Ia menyatakan bahwa meskipun dirinya tidak terlalu mengikuti 

tren fashion secara fanatik, ia tetap memperhatikan perkembangan tren untuk 

menjaga kenyamanan sosial saat berada di lingkungan kampus. Baginya, tren 

fashion adalah sesuatu yang menarik, tetapi tidak wajib untuk selalu diikuti. 

FOMO dalam konteks fashion ia rasakan bukan karena keinginan pribadi 

untuk tampil modis, melainkan lebih karena adanya tekanan sosial yang muncul 

saat berkumpul dengan teman-teman yang mengikuti tren. Ia merasa kurang 

percaya diri jika penampilannya terlalu jauh tertinggal dibandingkan dengan 

orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu, meskipun tidak secara aktif membeli 

produk fashion setiap ada tren baru, ia tetap mempertimbangkan untuk 

menyesuaikan gaya berpakaian agar tetap bisa diterima dalam lingkungan sosial 

yang dinamis. 

Informan menilai bahwa fashion adalah sarana pendukung untuk 

membangun relasi sosial. Ia mengakui bahwa gaya berpakaian memiliki peran 



106 
 

 
 

dalam membentuk kesan pertama dan mempengaruhi persepsi orang lain 

terhadap dirinya sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi. 

3. Informan Zakkiyah Wardatul Laina 

Wawancara dengan Informan 3 dilakukan pada rabu 7 mei 2025 11:30, 

Kampus IV Gedung Hasan Dien. Informan adalah mahasiswi semester 8 Program 

Studi Ilmu Komunikasi yang sangat ekspresif dan terbuka selama proses 

wawancara. Ia datang mengenakan blazer pastel, jeans high-waist, serta aksesoris 

kecil seperti tas selempang dan gelang aesthetic, mencerminkan gaya fashion 

yang sedang banyak diikuti oleh anak muda di media sosial. 

Selama wawancara, informan dengan antusias membagikan 

pengalamannya mengikuti tren fashion. Ia bahkan menunjukkan beberapa foto 

pribadi dari galeri ponselnya yang menampilkan gaya OOTD-nya di berbagai 

momen perkuliahan atau hangout bersama teman. Ia menyatakan bahwa dirinya 

hampir selalu merasa terdorong untuk tampil menarik dan sesuai tren karena 

melihat unggahan teman-temannya di Instagram maupun TikTok. Ia merasa tidak 

nyaman jika tidak bisa menyesuaikan penampilannya dengan tren yang sedang 

berkembang. 

Informan menekankan bahwa mengikuti tren fashion adalah bagian dari 

proses membangun personal branding sebagai mahasiswi Ilmu Komunikasi. 

Menurutnya, penampilan yang modis akan memberikan kesan profesional, 

percaya diri, dan siap tampil di depan publik—terutama dalam aktivitas akademik 

seperti presentasi atau kegiatan organisasi. 

FOMO terhadap fashion muncul ketika ia merasa tertinggal dari tren atau 

tidak memiliki kemampuan finansial untuk membeli item fashion yang sedang 

populer. Dalam kondisi seperti itu, ia mengaku bisa merasa tertekan dan kurang 

percaya diri. Namun demikian, ia juga menyatakan bahwa mengikuti tren fashion 

memberikan kepuasan emosional tersendiri dan menjadi bagian penting dalam 

mengekspresikan jati diri. 

4. Informan Arif Musyahada 

Wawancara dengan Informan 4 berlangsung pada selasa 6 mei 2025, 

10:30 kampus IV Gedung hasan dien ruang HD 10. Informan merupakan 

mahasiswa semester 8 Program Studi Ilmu Komunikasi yang memiliki gaya 

berpakaian cenderung sederhana namun rapi. Ia datang mengenakan kaus polos, 

celana jeans hitam, dan sneakers basic. Sikapnya kalem dan jawaban-jawabannya 

terkesan kritis dan terukur. 

Dalam wawancara, arif menjelaskan bahwa dirinya memang menyadari 

perkembangan tren fashion yang terjadi di lingkungan mahasiswa, namun ia tidak 

serta-merta mengikuti setiap tren tersebut. Ia lebih memilih untuk 

mempertahankan gaya personal yang menurutnya nyaman dan sesuai dengan 

identitas dirinya. Meskipun begitu, ia mengakui bahwa ada kalanya ia merasa 

tidak percaya diri ketika teman-temannya berdiskusi atau menunjukkan fashion 

item baru yang sedang tren. 

FOMO terhadap tren fashion ia rasakan secara tidak langsung, lebih 

kepada rasa takut tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Ia 

mengamati bahwa media sosial sangat mempengaruhi cara berpakaian 

mahasiswa, namun ia tetap selektif dan kritis dalam mengonsumsi informasi dari 
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media tersebut. Ia percaya bahwa fashion seharusnya menjadi ekspresi dari 

kepribadian, bukan sekadar alat untuk mendapatkan pengakuan sosial. 

Informan juga menyatakan bahwa dalam dunia komunikasi, memang 

penting untuk menjaga penampilan, namun keaslian diri tetap harus menjadi 

prioritas utama. Oleh karena itu, ia lebih memilih untuk mengadopsi elemen 

fashion yang sesuai dan tidak mengikuti tren secara membabi buta. 

5. Informan Dwiza Setiani 

Wawancara dengan Informan 5 dilakukan kamis 8 mei 2025, 10:00 

kampus IV UM bengkulu. Informan adalah mahasiswi semester 8 Program Studi 

Ilmu Komunikasi. Ia tampil sangat fashionable dengan outfit ala Korean-style: 

rok plisket, cardigan pastel, topi baret, serta sling bag kecil. Gaya bicaranya 

ramah dan percaya diri, menunjukkan bahwa ia terbiasa tampil di hadapan publik 

dan aktif bermedia sosial. 

Informan menjelaskan bahwa media sosial, khususnya TikTok dan 

Instagram, berperan besar dalam membentuk persepsinya terhadap tren fashion. 

Ia mengaku setiap pagi sebelum kuliah sering membuka media sosial untuk 

mencari inspirasi outfit. Ia juga merasa senang jika bisa memadukan gaya fashion 

yang sedang tren dan mendapatkan respons positif dari teman-teman atau 

pengikutnya di media sosial. 

FOMO ia rasakan sangat kuat ketika melihat teman-temannya 

memamerkan OOTD baru, menghadiri event tertentu dengan gaya fashion yang 

seragam, atau memposting outfit hasil endorsement. Ia merasa takut terlihat 

―ketinggalan‖ dan kehilangan pengakuan sosial jika tidak bisa tampil semenarik 

mereka. 

Baginya, fashion bukan sekadar pilihan gaya berpakaian, tetapi 

merupakan media untuk membentuk citra diri. Ia menyebut bahwa sebagai 

mahasiswa Ilmu Komunikasi, tampil menarik adalah bagian dari komunikasi 

nonverbal yang penting dalam menunjang kegiatan akademik maupun aktivitas 

digital. Ia juga menyatakan bahwa tekanan sosial dari media dan teman sebaya 

membuat dirinya merasa harus selalu update, meskipun itu terkadang 

menimbulkan kecemasan atau beban finansial.  

 


